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RINGKASAN

SADATJN GHHRR! Ffektivitas Trichoderma sp. Dalam Mengendalikan 

Penyakit. Jamur Akar Putih pada Tanaman Karet di Desa Burai Kecamatan 

Tanjung Batu (dibimbing oleh MUf.AWARMAN dan SI PARMAN).

Penelitian ini dilaksanakan di desa Bumi dan di laboratorium Nematologi 

Jurusan Hama dan Penyakit Tumbuhan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. 

dari buhn Oktober 2012 sampai dengan Januari 2013. Tujuan dari penehtian ini 

adalah untuk mengetahui pengaruh dari aplikasi Trichoderma sp. dalam upaya 

mengendalikan serangan penyakit J A P di desa Bumi dan mengetahui kemampuan 

bertahan Trichoderma sp. di. dalam tanah, Rancangan yang digunakan yaitu 

Rancangan Acak Kelompok, yang terdiri dari 6 pertaJcuani dan 4 ulangan, masing- 

masing perlakuan menggunakan 2 tanaman. Perlakuan yang diuji yaitu kontrol 

(tanpa Trichoderma sp.) Tr (dosis pemberian 50 g/pohon). T; (dosis pemberian 

100 g/pohon). T? (dosis pemberian 150 g'pohon). T.r (dosis pemberian 200 

g/pohon). T,- (dosis pemberian 300. g/pohon).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penaburan Trichoderma sp. dengan 

dosis 300 g/pohon dapat menekan kolonisasi rbomorf JAP sebesar 25% (dari nilai 

keparahan 35 sampai 25 %). Sebagian pohon sakit yang diaplikasikan 

Trichoderma sp. menunjukkan pertumbuhan tunas daun bani. Hasil identirikasi, 

spesies antagonis diduga merupakan spesies Trichcfderma viridae dan diduga 

mampu bertahan hingga pada hari ke-45.



SUMMARY

The effectiveness of Trichoderma sp. in controlling while root rot fungus 

disease on rubber plant in Burai village district Tanjung Batu (supervised by

MULAWARMAN and SUPARMAN).

This research was conducted in the Burai village and at laboratory 

Nematology in the department of pests and plant disease faculty of agriculture, 

University of Sriwijaya since Oktober 2012 up to January 2013. The objective of 

this research is to study the effectiveness Trichoderma sp. For controlling white 

root rot fungus (JAP) disease in Burai village and to study viability of 

Trichoderma sp. in the ground. This research applies the Randomized blog design 

(RAK) with 6 treatment and 4 repetitions, each treatment using two plants. The 

treatment are Control (Non Trichodema sp). Ti (50 g/plant), T2 (100 g/plant), T3

(150 g/plant), T4(200 g/plant), T5 (300 g/plant).

The results of this research showing of Trichoderma sp. have a tendency

to control JAP on plantations in the Burai village. The effect is the revitalizing of

plants, characterized by the reshoots and buds grow new leaves of the rubber 

plant. The results of this research showing affect significantly about severity 

disease. The lowest of disease severity at treatment T5 with doses of 300 g/plant, 

with emphasis percentage value of 25 %. The results of Identification spesies is 

thaught an antagonist of Trichoderma viridae and persistant in the ground until 

45* day.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar belakang

karet mulai dikenal di Indonesia sejak zaman penjajahan 

Belanda. Awalnya, karet ditanam di Kebun Raya Bogor sebagai tanaman baru 

untuk dikoleksi. Selanjutnya, karet dikembangkan menjadi tanaman perkebunan 

dan tersebar di beberapa daerah. Pertama kali jenis yang ditanam adalah karet 

rambung atau Ficus Elastica, jenis karet Hevea (Hevea Brasiliensis) baru ditanam 

tahun 1902 di daerah Sumatera Timur (Semangun, 2000).

Tanaman karet (Hevea Brasiliensis) memiliki peranan yang besar dalam 

kehidupan perekonomian di Indonesia. Karet tak hanya diusahakan oleh 

perkebunan-perkebunan besar milik negara yang memiliki areal mencapai ratusan 

ribu hektar, tetapi juga diusahakan oleh swasta dan rakyat. Sebagai salah satu 

komoditi pertanian yang utama, jumlah volume ekspor karet untuk saat ini 

menduduki peringkat paling besar dan memiliki prospek yang cerah (Balai Besar 

Pengkajian dan Pengembangan Teknologi Pertanian, 2008). Akan tetapi, 

produktivitas lahan karet di Indonesia rata-rata rendah dan mutu karet yang dapat 

dihasilkan juga kurang memuaskan. Banyak faktor yang menyebabkan masih 

rendahnya produktivitas karet rakyat, diantaranya adalah masih lemahnya 

pengetahuan dan keterampilan petani tentang teknik budidaya karet kepada petani,

Tanaman

dan faktor penghambat lainnya. (Wulandari, 2006)

Budidaya suatu tanaman khususnya tanaman karet, seringkali mengalami 

berbagai kendala, antara lain masalah Organisme pengganggu Tanaman (OPT)

1
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terutama masalah penyakit. Hampir seluruh bagian tanaman karet menjadi sasaran 

infeksi dari sejumlah penyakit tanaman, mulai dan jamur akar, penyakit bidang 

sadap, jamur upas sampai pada penyakit gugur daun. Diperkirakan kehilangan 

produksi setiap tahunnya akibat kerusakan oleh penyakit karet mencapai 5 — 15% 

(Semangun, 2000).

Penyakit jamur akar putih (Rigidoporus lignosus) atau yang biasa dikenal 

dengan JAP merupakan salah satu penyakit penting tanaman karet, diantara sekian 

banyak penyakit yang menyerang tanaman ini. Pada intensitas serangan tinggi 

penyakit ini dapat menyebabkan kematian pada tanaman, sehingga dapat 

berpengaruh secara drastis pada produksi lateks yang dihasilkan sehingga dapat 

mengakibatkan kerugian secara finansial yang cukup besar baik akibat kematian 

tanaman karet maupun akibat biaya pengendalian.

Jamur ini dapat menyebabkan daun-daun berwarna hijau kusam, tepi 

ujungnya terlipat kedalam, daun melengkung ke bawah (daun yang sehat 

berbentuk seperti perahu), permukaan daun lebih tebal dari yang normal. 

Selanjutnya daun akan menguning dan rontok. Pada pohon dewasa, gugurnya 

daun yang disertai dengan matinya ranting menyebabkan pohon mempunyai 

mahkota yang jarang. Ada kalanya tanaman membentuk bunga atau buah lebih

awal (Semangun, 2000).

Pada permukaan akar yang sakit terdapat benang-benang misellium jamur 

(rizomorf) berwarna putih menjalar sepanjang akar. Disana-sini benang-benang 

meluas atau bercabang-cabang seperti jala. Pada ujung benang nya meluas seperti 

bulu. Benang-benang melekat erat pada permukaan akar. Kulit akar tanaman yang

i
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sakit menjadi busuk dan berwarna coklat. Pada pembusukan yang lebih jauh kayu 

berwarna putih atau krem, tetap padat dan kering (Semangun, 2000).

Melihat besarnya dampak yang diakibatkan oleh penyakit JAP, maka 

dirasakan perlu untuk dilakukan tindakan pengendalian sedini mungkin sehingga 

kerugian dapat diminimalisir. Pengendalian penyakit jamur akar putih selama ini 

dilakukan dengan pencegahan dan pengobatan baik secara mekanis maupun 

kimia. Pengendalian jamur R. lignosus banyak menggunakan fungisida sintetik, 

karena dianggap lebih praktis dan cepat terlihat hasilnya. Namun demikian, 

penggunaan bahan kimia sering menimbulkan residu pada lingkungan dan 

membunuh organisme yang bukan sasaran (Sinulingga, 1996). Upaya 

pengendalian yang efektif dan ramah lingkungan perlu dilakukan diantaranya 

adalah dengan menggunakan agens antagonis Trichoderma sp.

Trichoderma sp. merupakan jamur antagonis yang sangat penting untuk 

pengendalian hayati. Mekanisme pengendalian Trichoderma sp. yang bersifat 

spesifik target, mengkoloni rizosfer dengan cepat dan melindungi akar dari 

serangan jamur patogen, mempercepat pertumbuhan tanaman dan meningkatkan 

hasil produksi tanaman, serta menjadi keunggulan lain sebagai agen pengendali 

hayati. Aplikasi dapat dilakukan melalui tanah secara langsung, melalui perlakuan 

benih maupun melalui kompos. Selain itu Trichoderma sp. sebagai jasad 

antagonis mudah dibiakkan secara massal, mudah disimpan dalam waktu lama. 

(Arwiyanto, 2003).

Penggunaan jamur antagonis sebagai agen hayati harus dalam bentuk 

formulasi yang tepat dengan bahan yang mudah tersedia. Menurut Prasetyo, dkk.
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(2009) bahwa untuk menstabilkan efektifitas agensia hayati harus diformulasikan. 

Perkembangbiakan Trichoderma sp. akan terjadi bila hifa jamur mengadakan 

kontak dengan bahan organik seperti kompos, bekatul atau beras jagung dan 

jamur menguntungkan tersebut dapat bertahan selama tiga bulan jika disimpan 

dalam kulkas atau sebulan di suhu kamar pada medium beras jagung yang telah 

di fermentasi.

Kemampuan hidup dan perkembangan populasi Trichoderma sp. sangat 

menentukan efektivitasnya sebagai agen pengendali hayati, sehingga ketersediaan 

food-base merupakan prasyarat bagi keberhasilan pengendalian hayati patogen 

tular tanah. Pemberian residu tanaman atau bahan organik ke tanah dianggap 

merupakan bagian penting interaksi antara antagonis, patogen, dan tanaman. Bagi 

banyak antagonis, seperti Trichoderma sp, penambahan food-base dapat 

memperbaiki kinerjanya. Mikrobiostatis yang disebabkan oleh kompetisi nutrien 

sangat penting bagi pengendalian hayati dalam media yang diberi residu organik.

(Baker, 1982)

Pada penelitian ini, peneliti menjadikan Desa Burai sebagai tempat

penelitian karena Desa Burai termasuk desa yang masih baru dalam

membudidayakan tanaman karet sebagai komoditi perkebunan. Tanaman karet

ditanam secara tumpangsari dengan tanaman nanas. Dari survei yang telah 

dilakukan, ditemukan adanya lahan yang terserang JAP dengan ciri rhizomorf 

disekitar perakaran tanaman karet, rhizomorf terlihat hampir pada setiap pohon

roboh, robohnya ini diduga karena serangan oleh 

penyakit JAP. Banyaknya rhizomof disekitar tanaman, kemungkinan dipengaruhi

karet, beberapa tanaman

I
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oleh daun-daun dan ranting-ranting tanaman karet yang kering jarang dibersihkan 

oleh petani, kelembaban yang tinggi dapat mendukung berkembangannya 

penyakit JAP disekitar pertanaman.

Tindakan pengendalian yang dilakukan petani di desa Burai masih 

terbilang sederhana yaitu dengan menyiang gulma yang tumbuh dengan 

menggunakan arit atau parang dan jarang dibersihkan dedaunan disekitar pohon.

Berdasarkan uraian diatas maka akan dilakukan penelitian mengenai 

aplikasi Trichoderma sp. yang di formulasikan dalam bentuk kompos dengan 

tujuan untuk menekan penyakit jamur akar putih pada perkebunan karet di Desa

Burai Kecamatan Tanjung Batu.

B. Rumusan Masalah

Bagaimana pengaruh pemberian Trichoderma sp. dalam upaya menekan

penyakit jamur akar putih (JAP) pada tanaman karet di desa Burai dan mengetahui

apakah agens antagonis Trichoderma sp. bertahan didalam tanah.

C. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari aplikasi 

Trichoderma sp. dalam upaya menekan serangan penyakit JAP di Desa Burai dan 

mengetahui kemampuan bertahan Trichoderma sp. di dalam tanah.
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D. Hipotesis

Diduga aplikasi agens antagonis Trichoderma sp. berpengaruh terhadap 

serangan penyakit jamur akar putih yang menyerang pada tanaman karet di Desa

Burai Kecamatan Tanjung Batu.

E. Manfaat Penelitian

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi,

khususnya bagi petani di desa Burai tentang pengendalian penyakit JAP yang

menyerang tanaman karet dengan memanfaatkan agens antagonis Trichoderma sp.
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